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Abstrak 

Pendidikan seks sejak dini merupakan langkah strategis dalam upaya preventif terhadap perilaku menyimpang, kekerasan seksual, 

dan eksploitasi anak. Penelitian atau kegiatan penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman anak-anak sekolah dasar 

mengenai tubuh mereka, batasan pribadi, serta pentingnya menjaga diri dari tindakan yang tidak pantas. Melalui metode 

penyuluhan interaktif berdasarkan data empiris yang diperoleh melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik di Desa 

Wangunjaya kecamatan agrabinta kabupaten Cianjur, yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif anak, kegiatan ini 

diharapkan mampu membentuk kesadaran sejak dini terhadap pentingnya perlindungan diri. Hasil evaluasi menunjukkan 

peningkatan pengetahuan dan sikap anak-anak terhadap isu-isu yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi dan keamanan diri. 

Dengan pendekatan yang tepat dan dukungan dari orang tua serta guru, pendidikan seks dapat diberikan secara edukatif dan tidak 

tabu. Upaya ini penting sebagai bentuk pencegahan primer yang efektif demi menciptakan lingkungan yang aman dan sehat bagi 

anak-anak. 

Kata Kunci: Pendidikan Seks, Sekolah Dasar, Pencegahan, Perlindungan Anak, Penyuluhan 

 
Abstract 

Early sex education is a strategic step in preventive efforts against deviant behavior, 

sexual violence, and child exploitation. This research or counseling activity aims to 

improve elementary school children's understanding of their bodies, personal 

boundaries, and the importance of protecting themselves from inappropriate actions. 

Through an interactive counseling method based on empirical data obtained through 

the Thematic Community Service (KKN) activity in Wangunjaya Village, Agrabinta 

District, Cianjur Regency, which is adjusted to the child's cognitive development level, 

this activity is expected to be able to form early awareness of the importance of self-

protection. The evaluation results showed an increase in children's knowledge and 

attitudes towards issues related to reproductive health and personal safety. With the 

right approach and support from parents and teachers, sex education can be provided 

in an educational and non-taboo manner. This effort is important as an effective form 

of primary prevention in order to create a safe and healthy environment for children.  
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I. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu sarana bagi keberlangsungan hidup manusia. Manusia tanpa 

Pendidikan akan mengalami jalan kebuntuan yang menyebabkan ketidak baikan kehidupan manusia ke 

depan. Wajdi menyatakan, Pendidikan sebagai sarana dalam mengatur (mengelola) perilaku dan sikap 

manusia yang memiliki peran penting guna kehidupan ke depan (Wajdi & Arif, 2021). Adapun Pendidikan 
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seksual perkembangan dari bidang Pendidikan dengan Kurangnya pemahaman anak tentang pelecehan 

seksual dan bahaya laten di sekitar mereka lah yang membuat anak hanya diam ketika mereka dilecehkan. 

Oleh karena itu, diskusi, bimbingan, serta arahan berkaitan dengan seks ternyata sangatlah penting untuk 

diberikan disaat perkembangan seksual anak mulai berkembang. Dalam dunia pendidikan, sekolah dan guru 

memiliki peranan penting untuk mencegah terjadinya pelecehan atau kekerasan seksual terhadap anak 

dengan memberikan pendidikan seks (Anggraini et al., 2017). Program pendidikan seks di sekolah adalah 

cara utama memberikan kepada anak informasi Alat Reproduksi dan keterampilan tentang seks yang aman, 

cara berkomunikasi tentang seks, dan cara mengelola hubungan dengan baik. 

Pandangan yang lain bahwa pendidikan seks yang diberikan kepada anak akan mendorong mereka 

melakukan hubungan seks lebih dini. Namun kenyataannya, pendidikan seksual merupakan cara pengajaran 

atau pendidikan yang dapat menolong remaja untuk mengatasi masalah yang bersumber pada dorongan 

seksual. Dengan demikian pendidikan seksual ini bertujuan untuk menerangkan segala hal yang 

berhubungan dengan seks dan seksualitas dalam bentuk yang wajar (UNESCO, 2008). Anak adalah 

organisme yang memiliki keunikannya masing-masing. Namun, terdapat kesamaan diantara anak anak usia 

sekolah dasar, yaitu mereka sering melakukan peniruan. Terkadang sifat peniruan ini tidak disadari oleh 

kebanyakan orang tua dan guru, terutama mengenai seks. Secara edukatif, anak bisa diberi pendidikan seks 

sejak ia bertanya di seputar seks. Bisa jadi pertanyaan anak tidak terucap lewat kata-kata, untuk itu ekspresi 

anak harus bisa ditangkap oleh orangtua atau pendidik. (Rahmawati & Khamdani, 2021). 

 

II. METODE 

Metode kegiatan adalah pendampingan pendidikan kesehatan dengan teknik pemberian informasi atau 

penyuluhan tentang seksualitas pada anak yang terdiri dari materi yaitu seksualitas, alat reproduksi dan 

perubahan seks primer sekunder pada anak usia 9–11 tahun. Materi diberikan dengan menggunakan media 

lembar balik dan video yang berisi tentang kesehatan reproduksi. 

 

Media 

Media yang digunakan adalah proyektor, laptop dan juga soft file power point, video edukasi tentang 

perubahan seksualitas pada anak usia 9–11 tahun. 

 

Waktu Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan yaitu bulan Mei 2025 dengan alokasi waktu yaitu 100- 120 menit. Pemateri 

kegiatan ini diisi oleh Pengabdi dan Tim dari Universitas Suryakancana, dan Universitas Muhammadiyyah 

Sukabumi. 

 

Khalayak Sasaran 

Sasaran kegiatan adalah siswa SD Kelas 3-6 dengan rentang usia 9-11 tahun sejumlah dengan jumlah 

target sasaran yaitu 125 orang dengan jumlah siswa lakilaki 50 orang dan siswa perempuan 75 orang. 

Dengan melibatkan 2 SD, terdiri dari SD Negeri Sinar Mulya, Dan SD Negri Cibunggur 2 
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Lokasi  

Lokasi kegiatan adalah di aula Desa Wangunjaya Kecamatan Agrabinta Kabupaten Cianjur. Lokasi 

desa ini berada pada pertenggahan SD Negeri Sinarmulya dan SD Negeri Cibunggur 2. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama kepala sekolah SD Negeri Sinarmulya dan SD 

Negeri Cibunggur 2 menggunakan pedoman wawancara yang telah divalidasi ditemukan bahwa penerapan 

pendidikan seks di SD Negeri Sinarmulya dan SD Negeri Cibunggur 2 telah dilakukan. Bentuk-bentuk 

penerapannya seperti materi pada pembelajaran tentang pengenalan Alat Reproduksi dan, cara 

berkomunikasi tentang seks, dan cara mengelola hubungan dengan baik. 

Hampir seluruh guru memandang bahwa pendidikan seks bagi anak berusia dini perlu diajarkan dan 

bersifat urgen, pendidikan seks dilakukan sebagai bekal dan pondasi untuk anak dalam melindung diri dari 

kejahatan dan kekerasan seksual bisa saja terjadi kapanpun dan di manapun anak berada. Edukasi seks yang 

diberikan kepada anak harus dapat membantu mereka memahami sesuatu yang baik dan buruk, serta yang 

dapat dan tidak dapat dilakukan berkenaan dengan seks. (Ismiulya et al., 2022) 

Program pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan di SD Negeri Sinarmulya dan SD Negeri 

Cibunggur 2 adalah mengadakan pendidikan kesehatan melalui penyuluhan dan dengan menggunakan 

media pembelajaran power point dan video pembelajaran Pendidikan seksual anak usia dini. Isi video terkait 

perubahan seksualitas primer dan sekunder pada anak, perawatan kesehatan reproduksi pada anak. Kegiatan 

ini dilakuan saat pembelajaran pada siswa kelas 3-6 SD Negeri Sinarmulya dan SD Negeri Cibunggur 2 

dengan rata-rata jumlah siswa lakilaki dan perempuan 1:3. Kegiatan ini menunjukkan respon yang positif 

dari guru maupun siswa, terbukti dengan adanya antusias siswa dalam kegiatan Seminar Penyuluhan Sex 

Education. Pada saat mengajar SD Negeri Sinarmulya dan SD Negeri Cibunggur 2 menggunakan media 

power point dan video pembelajaran sehingga anak anak mempunyai daya tarik tersendiri untuk fokus ke 

penyuluhan. Pada saat kegiatan berlangsung diselingi dengan memberikan ice breaking kepada siswa untuk 

menumbuhkan rasa semangat untuk melanjutkan kegiatan penyuluhan dan memberikan umpan balik berupa 

pertanyaan yang dengan aktif diikuti oleh setiap siswa. 

Hasil kegiatan menjunjukkan dari target sasaran 125 siswa kelas 3-6 Hasil kegiatan menjunjukkan 

dari target sasaran 125 siswa kelas 3-6 SD Negeri Sinarmulya dan SD Negeri Cibunggur 2 hadir pada hari 

pelaksanaan penyuluhan. Melalui media video yang diberikan, peserta sangat antusias dalam menyaksikan 

setiap informasi yang terkandung dalam video tersebut, setelah itu pemateri kembali menjelaskan topik 

terkait perubahan sekunder seksual pada anak usia 9-12 tahun antara anak laki-laki dan perempuan, 

perawatan kesehatan reproduksi pada anak usia 9-12 tahun. Mengingat waktu yang diberikan hanya sampai 

120 menit dari yang telah disediakan oleh pihak sekolah, untuk itu diperlukan bimbingan lanjutan dari pihak 

sekolah maupun orang tua untuk ikut dalam memberikan pendidikan seksual berkelanjutan.  

Beberapa inisiatif yang serupa di Indonesia yang menyediakan ruang aman bagi orang tua untuk 

membicarakan perkembangan anak juga sudah ada, seperti Program Pusat Pembelajaran Keluarga 

(PUSPAGA) dari pemerintah. Sayangnya, jangkauan dan konten tentang seksualitas dan kesehatan 

reproduksi masih terbatas. Sebenarnya advokasi sangat diperlukan untuk memastikan pendidikan kesehatan 
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reproduksi dapat disediakan tidak hanya oleh sekolah dan lembaga yang berwenang tapi juga oleh orang 

tua, guru, dan juga masyarakat secara menyeluruh. Salah satu cara memajukan sebuah kegiatan yang 

berimplementasi dalam perbaikan derajad kesehatan yaitu melalui peran dari pengabdi yang turut terlibat 

langsung dalam memberikan arahan dan bimbingan yang benar, serta peran dari peserta yang 

berkesinambungan sangatlah diperlukan. 

IV. KESIMPULAN 

Pendidikan seksual bertujuan untuk mendukung dan melindungi perkembangan seksual serta 

memberdayakan anak dengan informasi, keterampilan dan nilai-nilai positif untuk memahami dan 

menghargai seksualitas, memiliki hubungan yang aman dan memuaskan, dan bertanggung jawab terhadap 

tubuh, kesehatan dan kesejahteraan diri sendiri dan orang lain. Perkembangan seksual dan identitas gender 

yang sehat juga berdampak pada kematangan psikologis, biologis, dan sosial anak. Memahami identitas 

dalam perkembangan masa kanak- kanak akan membantu anak untuk memahami siapa mereka. Pendidikan 

seksualitas dan sikap terbuka terhadap seksualitas akan melindungi anak dari kejahatan atau pelecehan. 

Ketika anak-anak belajar tentang kesetaraan dan rasa hormat dalam hubungan yang tercakup dalam 

pendidikan seksual, mereka dapat lebih mudah mengenali orang dan situasi yang kasar atau melecehkan. 
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